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Abstract. This study aims to identify and analyze several strategies that can be applied by
educators in overcoming students' learning difficulties in class IV at one of Purwakarta’s
elementary schools. The background of this research is based on the challenges that exist for
educators in dealing with the diverse characteristics and abilities of students in regular classes.
The method used is qualitative. The results showed that students experienced various learning
difficulties such as lack of concentration, difficulty understanding the material, and low interest
and motivation to learn. To overcome this, educators apply various strategies that can build a
more positive learning environment and increase the participation and achievement of student
learning outcomes.

Kata kunci: Strategies, Learning Difficulties, Special Needs Children, Teachers, Elementary
School

1. Pendahuluan

Pendidikan memiliki peranan yang sangat penting disetiap kehidupan manusia dalam membentuk
fondasi dibidang sikap, kognitif, dan sosial seseorang. Pendidikan juga dijadikan sebagai landasan
seseorang untuk mampu berpikir dan mengatasi permasalahan yang terjadi dalam kehidupannya.
Diperjelas oleh pernyataan menurut Handayani et al (dalam Azzahra dkk) menyatakan bahwa
pendidikan ini diibaratkan sebagai wadah untuk mengembangkan segala potensi yang dimiliki setiap
individu, baik lahir ataupun batin supaya mereka mampu menciptakan hasil yang bermanfaat bagi
kehidupannya [1]. Di sekolah dasar, peserta didik mulai diperkenalkan pada berbagai mata pelajaran
dasar. Namun ketika praktiknya tidak semua peserta didik dapat mengikuti pembelajaran dengan mudah
dan lancar, masih banyak hambatan yang terjadi sehingga menjadi tantangan seorang pendidik dalam
proses penyampaiannya. Salah satu faktor yang menjadi penghambat ini ialah tidak semua peserta didik
dapat mengikuti proses pembelajaran dengan cara dan kecepatan yang sama. Adanya perbedaan tersebut
tentunya bukan menjadi kendala besar bagi mereka untuk tidak mendapatkan pendidikan, karena setiap
orang mempunyai hak untuk memperoleh pendidikan. Selain itu adanya perbedaan latar belakang,
karakteristik setiap siswa, kebutuhan belajarnya, keterampilan maupun potensi juga menjadi tantangan
seorang pendidik untuk menyelenggarakan pendidikan yang adil dan merata. Oleh sebab itu, pendidik
sebagai fasilitator dalam pembelajaran harus memiliki strategi dalam menyesuaikan pembelajaran
supaya seluruh anak peserta didiknya dapat mencapai tujuan belajar yang diharapkan.

Ketika kegiatan pembelajaran, ada kalanya peserta didik dapat memahami materi dengan cepat,
namun ada beberapa yang memerlukan waktu lebih lama, bahkan sebagian merasa kesulitan dalam
memahaminya. Perbedaan kemampuan setiap individu ini menimbulkan adanya kesulitan belajar.
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Diperjelas dalam penelitian Susanti ada berbagai bentuk kesulitan-kesulitan belajar yang dialami peserta
didik misalnya seperti kurangnya konsentrasi saat belajar, sukar menangkap pelajaran, kebiasaan belajar
yang buruk, kurangnya minat dan motivasi untuk belajar serta bisa disebabkan oleh strategi atau metode
yang pendidik gunakan saat pembelajaran [2]. Apabila permasalahan ini tidak segera diatasi nantinya
akan memengaruhi pencapaian hasil belajar peserta didik tersebut.

Dalam penelitian yang dilaksanakan Chan, et all kesulitan yang dialami peserta didik kelas dapat
diatasi dengan strategi belajar dengan menggunakan metode diskusi, audio visual, dan praktik sehingga
peserta didiknya antusias dalam belajar, tidak merasa jenuh, gurunya kreatif, serta memberikan
kesempatan untuk peserta didik bertanya terkait materi yang belum dipahami [3]. Dilihat dari penelitian
tersebut pendidik memiliki tanggung jawab dalam mengelola kelas untuk menciptakan pembelajaran
yang kondusif dan menyenangkan bagi peserta didik supaya mereka dapat belajar dengan nyaman dan
efektif. Hal ini menunjukkan adanya kebutuhan untuk melakukan studi kontekstual guna memperkaya
pemahaman tentang praktik-praktik pendidik di lapangan. Oleh sebab itu, dengan adanya penelitian ini
kami bertujuan untuk dapat mengidentifikasi dan menganalisis bagaimana strategi atau cara pendidik
dalam menangani permasalahan atau kesulitan tersebut supaya dapat meningkatkan kualitas belajar dan
memperoleh hasil belajar yang lebih baik.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini menganalisis strategi yang diterapkan pendidik dalam mengatasi kesulitan belajar
peserta didik di SD. Sehingga penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Penelitian kualitatif adalah
jenis penelitian pendidikan di mana peneliti bergantung pada pandangan partisipan atau informan:
peneliti bertanya panjang lebar, mengajukan pertanyaan-pertanyaan umum, pengumpulan data
sebagian besar terdiri dari kata-kata (atau teks) dari peserta (Safarudin dkk) [4]. Studi ini berfokus
pada permasalahan tertentu di salah satu sekolah dasar Purwakarta, subjek penelitian adalah seluruh
peserta didik yang berada di kelas empat. Untuk penelitian ini, Kelas 4 dipilih karena merupakan bagian
dari fase tengah sekolah dasar, yang sedang bergerak menuju fase tinggi. Ini memungkinkan analisis
yang lebih mendalam dan fokus pada masalah peserta didik. Selain itu, ini menghindari kesan penelitian
kualitatif yang bersifat deskriptif.

Dalam penelitian ini data-data dikumpulkan oleh instrumen penelitian berupa observasi
pembelajaran, wawancara, dokumentasi, serta studi pustaka melalui sumber kepustakaan (data
sekunder). Observasi pembelajaran dilakukan dengan merujuk pada pedoman observasi. Tentunya
pedoman observasi ini telah melalui proses judgment expert oleh beberapa ahli. Ada beberapa poin
penting yang menjadi fokus dalam pedoman observasi yakni: tata letak dan lingkungan pembelajaran,
interaksi antara guru dan peserta didik, manajemen/ pengelolaan kelas, strategi pembelajaran yang
diterapkan, partisipasi dan motivasi peserta didik, serta kondisi emosional dan sosial di kelas. Adapun
wawancara dilakukan berbentuk wawancara tersusun, yakni dilakukan untuk mendapatkan data yang
diperlukan. Pertanyaan-pertanyaan yang diberikan pun berurut untuk narasumber, sesuai dengan
kebutuhan data penelitian. Dokumentasi dalam penelitian ini berupa pengelolaan kelas dan lain
sebagainya untuk menunjang data. Studi pustaka melalui sumber kepustakaan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data sekunder di mana sebagai sumber yang didapatkan dalam dokumen seseorang
dan dianalisis kembali di bagian hasil penelitiannya, sebagaimana yang disampaikan oleh (Sidig dan
Choiri, dalam Tagiya dkk) [5]. Data-data yang telah terkumpul oleh instrumen penelitian kemudian
dianalisis untuk menjawab beberapa question research sebelum menarik kesimpulan atau pemahaman
dari hasil penelitian.

3. Hasil dan Pembahasan

Hasil observasi dan wawancara dalam penelitian kami, kami menemukan beberapa kesulitan
belajar yang dialami oleh peserta didik sekolah dasar di kelas reguler di salah satu sekolah dasar
Purwakarta. Beberapa kesulitan belajar tersebut, di antaranya:

Kesulitan berkonsentrasi pada saat pembelajaran menjadi salah satu permasalahan yang sering
dijumpai di sekolah dasar. Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang telah dilakukan, terdapat
peserta didik sering tidak fokus, sibuk sendiri, atau bahkan menunjukkan ketidaktertarikan terhadap
pembelajaran yang sedang dilangsungkan. Hal ini akan semakin terlihat apabila mata pelajaran yang
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diajarkan tidak mereka sukai seperti pelajaran bahasa sunda. Sebaliknya, apabila peserta didik menyukai
pelajaran tertentu seperti IPAS, mereka bisa terlihat antusias dan mampu berkonsentrasi dengan baik.
Fenomena tersebut menunjukkan bahwasanya minat belajar mempunyai pengaruh terhadap kemampuan
peserta didik dalam berkonsentrasi selama pembelajaran. Didukung dengan pendapat dari Ningrum
(dalam Masturoh dkk) yang mengatakan bahwa kesulitan berkonsentrasi pada saat pembelajaran
berlangsung disebabkan karena peserta didik tidak menyukai pelajaran tersebut sehingga pelajaran
menjadi sulit dan tidak menarik untuk dipelajari. Sedangkan konsentrasi merupakan komponen sangat
penting dalam proses pembelajaran karena dapat membuat peserta didik lebih menguasai materi yang
akan diberikan (Rusdi dkk; Masturoh; Riinawati) [6].

Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan, pendidik menyampaikan bahwa solusi yang
dilakukan untuk membuat peserta didik yang kesulitan berkonsentrasi pada saat pelajaran bahasa sunda
adalah dengan memberikan motivasi dan menggunakan media yang interaktif. Solusi tersebut sejalan
dengan pendapat dari Setiani (dalam Masturoh dkk) yang menyatakan bahwa untuk mengembangkan
kemampuan konsentrasi peserta didik maka hal yang perlu dilakukan ialah memberikan motivasi,
tempat belajar yang rapih dan bersih, menggunakan media interaktif [7]. Pendapat serupa disampaikan
oleh Navia dan Yulia (dalam Rusdi dkk) yang menyatakan bahwa konsentrasi belajar dapat dipengaruhi
dari motivasi ataupun kemauan yang dimiliki peserta didik dan lingkungan belajarnya [8].

Kesulitan dalam memahami materi pelajaran merupakan kondisi di mana peserta didik
mengalami hambatan dalam menerima, mengerti, atau menguasai materi yang diajarkan oleh pendidik.
Hambatan ini dapat berupa ketidakmampuan memahami konsep, istilah, rumus, atau proses yang
terdapat dalam pelajaran. Menurut (Safitri) kesulitan belajar merupakan suatu kondisi di mana
kompetensi atau prestasi yang dicapai peserta didik tidak sesuai dengan kriteria standar yang telah
ditetapkan, baik berbentuk sikap, pengetahuan, maupun keterampilan [9]. Hal ini menunjukkan bahwa
kesulitan belajar tidak hanya terbatas pada aspek pengetahuan, tetapi juga mencakup sikap dan
keterampilan yang diharapkan dari proses pembelajaran.

Selain itu, (Suryani) menyatakan bahwa peserta didik yang tidak dapat belajar sebagaimana
mestinya disebut dengan peserta didik yang mengalami kesulitan belajar [10]. Pernyataan ini
menegaskan bahwa kesulitan belajar adalah kondisi yang menghambat siswa dalam menjalani proses
belajar secara efektif dan optimal. Proses belajar-mengajar di dunia pendidikan memang tidak
selamanya berjalan lancar, apalagi bagi peserta didik yang kurang menyukai beberapa mata pelajaran
yang harus mereka pelajari (Tambunsaribu) [11]. Kondisi ini seringkali diperburuk oleh faktor internal
seperti kurangnya motivasi, keterbatasan kemampuan kognitif, serta faktor eksternal seperti metode
pembelajaran yang kurang variatif, lingkungan belajar yang tidak mendukung, dan kurangnya dukungan
keluarga. Akibatnya, peserta didik mengalami kesulitan dalam memahami materi, yang pada akhirnya
berdampak pada pencapaian hasil belajar yang tidak optimal.

Kurangnya minat dan motivasi belajar, di mana menurut pendapat yang disampaikan oleh ahli
bernama S.B Djamarah (dalam Hamidah dan Ain) yang menyampaikan bahwa minat adalah suatu rasa
lebih suka dan ketertarikan pada suatu hal atau kegiatan tanpa diarahkan dan tanpa adanya paksaan.
Seseorang yang memiliki minat terhadap suatu kegiatan akan dengan senang hati memperhatikan atau
berantusias mengikuti kegiatan tersebut. Sejalan dengan pendapat yang dinyatakan oleh Abu (dalam
Hamidah dan Ain) menyatakan bahwa minat dan ketertarikan merupakan bentuk sikap batin seseorang
yang setuju pada sesuatu dengan disertai dukungan perasaan yang kuat [12]. Di mana hasil penelitian
kami menunjukkan pendidik mengungkapkan bahwa banyak peserta didik masih kurang keterlibatannya
secara aktif selama proses pembelajaran dan menunjukkan antusiasme yang rendah terhadap materi
pelajaran terutama dalam materi Bahasa Sunda, sehingga perhatiannya teralihkan pada aktivitas lain.
Kurangnya minat belajar ini dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu rendahnya kepercayaan diri
peserta didik dalam mengikuti pelajaran, suasana kelas yang sebelumnya dilakukan belum sepenuhnya
kondusif, serta masih menggunakan metode pembelajaran yang monoton atau kurang menarik perhatian
dan minat peserta didik.

Kemudian, masih banyak peserta didik yang kurang memiliki motivasi dalam belajar. Motivasi
merupakan dorongan semangat dan perilaku terarah, sehingga motivasi sangat diperlukan di dalam
proses pembelajaran agar peserta didik terdorong untuk melaksanakan pembelajaran. Motivasi juga
merupakan suatu kondisi ketika peserta didik mendapatkan dorongan-dorongan untuk melakukan
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kegiatan agar mencapai tujuan tertentu (Alfiah) [13]. Ketika peserta didik memiliki motivasi belajar
yang baik, maka hasil belajarnya pun akan baik, begitupun sebaliknya (Rismawati) [14]. Rendahnya
motivasi belajar peserta didik dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti faktor eksternal dan internal.
Faktor internal contohnya seperti kurangnya minat peserta didik terhadap mata pelajaran, sedangkan
faktor eksternal seperti kondisi lingkungan peserta didik, metode serta media yang digunakan oleh
pendidik (Edu) [15]. Maka hasil penelitian kami menemukan bahwa kurangnya minat dan motivasi
belajar peserta didik menjadi tantangan serius yang membutuhkan strategi khusus dari pendidik untuk
membangkitkan partisipasi aktif peserta didik di dalam proses pembelajaran. Dari beberapa kesulitan
belajar yang telah dipaparkan sebelumnya, pendidik dapat mengatasi kesulitan tersebut dengan
melakukan berbagai strategi di dalam proses pembelajarannya. Berbagai strategi tersebut, sebagai
berikut.

Bimbingan Belajar di Luar Sekolah

Setiap individu pada dasarnya dapat memperoleh bimbingan belajar sebagai bentuk dukungan
dalam mengenali diri sendiri serta bertindak sesuai dengan situasi yang dihadapi. Dalam rangka
membantu peserta didik memahami materi dan mengembangkan keterampilan belajar, bimbingan
belajar diadakan sebagai sarana pendamping yang memberikan kontribusi positif. Sejalan dengan hal
ini, Rusmawati dan Santoso (dalam Jumiati dkk) menyatakan bahwa bimbingan belajar merupakan
bentuk bantuan yang diberikan oleh pendamping profesional kepada peserta didik, terutama dalam
kaitannya dengan perilaku dan pemecahan masalah yang muncul dalam proses pembelajaran [16].

Di sisi lain, lembaga bimbingan belajar di luar sekolah kini menjadi alternatif bagi peserta didik
untuk memperoleh materi tambahan yang belum sempat dibahas di sekolah. Menurut Nusantari (dalam
Prayogi & Sari), lembaga ini memberikan layanan pendidikan tambahan yang dirancang untuk
meningkatkan intensitas belajar, sehingga berkontribusi terhadap peningkatan prestasi akademik [17].
Mengikutsertakan anak dalam program bimbingan belajar merupakan strategi yang tepat untuk
menumbuhkan semangat belajar. Dengan adanya pendampingan ini, peserta didik lebih mudah
menyelesaikan hambatan dalam belajar dan mampu mengoptimalkan hasil belajarnya sesuai dengan
potensi yang dimiliki. Selain itu, mereka juga memperoleh pengetahuan baru yang mungkin belum
disampaikan dalam pembelajaran di sekolah. Jadi secara umum, dapat disampaikan kegiatan bimbingan
belajar merupakan bentuk layanan pendampingan yang bertujuan membantu peserta didik dalam
mengembangkan potensi akademik maupun pribadinya melalui pengetahuan baru yang belum
dimilikinya. Hal ini juga dapat dijadikan salah satu strategi dalam menangani kesulitan belajar anak
berkebutuhan khusus di kelas reguler.

Menciptakan Suasana Kelas yang kondusif

Dalam proses pembelajaran di kelas reguler, keberagaman karakteristik peserta didik menjadi
tantangan tersendiri bagi pendidik, terlebih ketika harus mengakomodasi kebutuhan anak berkebutuhan
khusus. Setiap peserta didik memiliki gaya belajar, latar belakang, dan kemampuan yang berbeda
sehingga memerlukan pendekatan yang tepat agar seluruh peserta didik dapat belajar dengan nyaman
dan efektif. Oleh karena itu, menciptakan lingkungan belajar yang mendukung menjadi langkah penting
dalam membantu menangani kesulitan belajar yang mungkin dihadapi peserta didik, khususnya mereka
yang memiliki kebutuhan khusus. Hal tersebut termasuk ke dalam pengelolaan kelas yang efektif dimana
tidak hanya memusatkan pada disiplin, tetapi juga menciptakan suasana yang sebagai pendukung dan
perkembangan peserta didik (Fadhlurrahman, Affandi, dan Nurhasanah) [18]. Berikut ini ada beberapa
cara pendidik dalam menciptakan suasana kelas yang kondusif yang didukung dengan pendapat menurut
Sopiatin (dalam Husni dan Yuliana) di antaranya; 1) memulai pembelajaran dengan tepat waktu 2)
mengatur posisi tempat duduk peserta didik dengan memperhatikan jenis aktivitas pembelajaran dan
waktu pelaksanaannya. 3) melakukan pengendalian dengan mengatasi gangguan yang berasal dari luar
kelas agar proses pembelajaran tidak terganggu. 4) menyusun aturan serta prosedur yang jelas, mudah
dipahami, dan dapat diterapkan secara konsisten dalam kegiatan pembelajaran sehari-hari [19].

Maka dari itu, menciptakan suasana kelas yang kondusif merupakan bagian penting dari
pengelolaan pembelajaran yang efektif, terutama dalam menghadapi keberagaman karakteristik peserta
didik, termasuk mereka yang memiliki kebutuhan khusus. Lingkungan belajar yang nyaman dan tertata
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baik dapat mendukung proses pembelajaran yang lebih optimal. Hal tersebut merupakan salah satu
strategi pendidik dalam menangani kesulitan belajar anak berkebutuhan khusus di kelas reguler, dengan
tujuan membantu peserta didik untuk lebih fokus dalam belajar dan menciptakan iklim kelas yang
mendukung perkembangan akademik serta sosial emosional seluruh peserta didik.

Pemberian Motivasi

Pemberian motivasi oleh pendidik memiliki peran yang sangat penting karena menjadi pendorong utama
semangat belajar peserta didik dalam proses pembelajaran. Menurut Slameto (dalam Rahman), motivasi
belajar tidak bersifat konstan, sehingga bisa meningkat atau menurun [20]. Oleh karena itu, diperlukan
usaha untuk menjaga motivasi belajar agar tetap stabil. Ketika motivasi diberikan dengan tepat,
semangat belajar peserta didik akan meningkat, sehingga mereka menjadi lebih fokus terhadap prestasi
dan pengetahuan yang diperoleh. Dalam proses pemberian motivasi, pendidik memiliki peran strategis.
Pendidik perlu menghindari metode pembelajaran yang bersifat monoton dan membosankan. Untuk
menumbuhkan semangat belajar, pendidik dapat membangkitkan gairah belajar peserta didik,
memberikan harapan yang masuk akal, memberikan penghargaan atau insentif yang sesuai, serta
mengarahkan perilaku peserta didik ke arah yang mendukung pencapaian tujuan pembelajaran.

Pendekatan Individual

Proses pembelajaran tidak dapat dipisahkan dari interaksi antara pendidik dan peserta didik.
Apabila hubungan antara keduanya tidak terjalin dengan baik, maka kegiatan belajar mengajar bisa
terhambat. Sebaliknya, jika interaksi tersebut berlangsung secara hangat dan akrab, maka proses
pembelajaran akan menjadi lebih hidup dan bermakna. Dalam menyusun rencana pembelajaran,
pendidik sebaiknya tidak hanya berfokus pada pendekatan klasikal, tetapi juga perlu
mempertimbangkan perbedaan individu yang dimiliki setiap peserta didik di kelas. Menurut Djamarah
(dalam Mubarok & Apriani) pendekatan individual adalah strategi pembelajaran yang memperhatikan
perbedaan karakteristik peserta didik. [a menyatakan bahwa setiap peserta didik memiliki kebutuhan
dan potensi yang berbeda, sehingga pendidik perlu memahami dan melayani perbedaan tersebut untuk
mengoptimalkan perkembangan masing-masing peserta didik.

Menurut pandangan lain, pendekatan individual merupakan pendekatan yang berfokus pada setiap
individu serta pengembangan potensi dirinya (Hamzah dalam Mubarok & Apriani) [21]. Pendekatan ini
menekankan pada proses bagaimana individu membentuk dan mengatur dirinya sendiri dalam realitas
yang unik bagi setiap orang. Menurut Oemar Hamalik (dalam Mulyati, Nur & Syahid), pengajaran
dengan pendekatan individual memiliki berbagai kelebihan, seperti memberikan kesempatan kepada
peserta didik untuk berkembang sesuai kemampuan masing-masing, mengurangi hambatan bagi peserta
didik yang lamban, serta mendorong peserta didik yang cepat untuk berinisiatif dan berbuat lebih baik
[22]. Pendekatan ini juga membina hubungan positif antara pendidik dan peserta didik, memusatkan
perhatian pada pertumbuhan pribadi, dan menekankan hasil belajar yang nyata. Oleh karena itu,
pendekatan individual sangat penting diterapkan karena mampu mengakomodasi perbedaan individu
dan mengoptimalkan potensi setiap peserta didik.

Menggunakan Metode Bervariasi

Metode merupakan sebuah cara yang digunakan dan diimplementasikan ke dalam sebuah rencana
yang telah disusun dalam kegiatan aktual untuk memastikan tujuan yang telah ditentukan tercapai secara
optimal. Hal ini menunjukkan bahwa metode berperan penting dalam mewujudkan proses pengajaran
dan pembelajaran. Menurut Ginting, (dalam Shaleh) metode pembelajaran dapat diartikan sebagai cara
atau pola khusus yang menggunakan berbagai prinsip dasar pendidikan, teknik, serta sumber daya terkait
lainnya untuk mendukung proses pembelajaran peserta didik. Oleh karena itu, untuk membuat
pembelajaran lebih efektif dan efisien, sangat penting untuk memilih metode yang tepat. Metode yang
bervariasi dalam pembelajaran sangat penting, sehingga pendidik perlu menerapkan metode pengajaran
yang berbeda baik di kelas maupun di luar kelas. Metode pembelajaran didefinisikan sebagai teknik
yang digunakan pendidik dalam mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan. Penggunaan berbagai
metode bervariasi tidak hanya bertujuan untuk mencapai tujuan pembelajaran, tetapi juga menciptakan
suasana belajar yang positif, antusias, menarik, dan mendukung perkembangan mental peserta didik.
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Pendidik mempunyai tanggung jawab penuh sebagai pengajar untuk memberikan yang terbaik kepada
peserta didik, hal ini termasuk dengan mengaplikasikan berbagai inovasi dalam pembelajaran dan
menerapkan strategi belajar yang tepat agar siswa tertarik dan bersemangat mengikuti proses belajar
(Ernamasari dkk) [23].

Dalam mencapai kondisi yang ideal tersebut, peran pendidik sangat krusial. Pendidik harus mampu
mengembangkan metode pengajaran yang bervariasi demi mencapai tujuan yang ditetapkan. Oleh
karena itu, keterampilan mengajar, pengelolaan tahapan pembelajaran, pemilihan berbagai metode, dan
penggunaan media yang sesuai sangat dibutuhkan. Proses pembelajaran yang efektif membutuhkan
variasi dalam metode, yang berarti menggabungkan berbagai metode dalam satu pertemuan dengan tetap
memperhatikan prinsip yang relevan (Shaleh) [24]. Salah satu metode yang sering digunakan adalah
ceramah. Meskipun metode ceramah tergolong tradisional, penerapan yang bervariasi dengan metode
lainnya dapat membantu mencapai tujuan pembelajaran secara maksimal. "Metode pembelajaran
variatif" diartikan sebagai kombinasi penggunaan beberapa metode yang berbeda untuk meningkatkan
hasil belajar. Misalnya, pembelajaran dapat diawali dengan ceramah, diikuti dengan sesi tanya jawab
untuk mendorong peserta didik agar lebih serius dalam memperhatikan materi, dan diakhiri dengan kuis
untuk mengevaluasi pemahaman mereka.

Penggunaan Media Interaktif

Dalam dunia pendidikan, penggunaan media interaktif telah menjadi salah satu inovasi penting
yang memiliki kemampuan untuk mengubah cara pendidik menyampaikan informasi dan cara peserta
didik memahami pelajaran. Media interaktif biasanya merujuk pada produk atau layanan digital berbasis
komputer yang menampilkan konten sesuai dengan tindakan pengguna, sehingga materi pembelajaran
dapat disajikan secara menarik dan interaktif. Menurut (Sukma) media interaktif merupakan sebuah
media yang menggabungkan beberapa unsur di dalamnya seperti teks, grafis, gambar, foto, audio, video,
dan animasi yang terintegrasi [25]. Dengan menggabungkan elemen interaktif, peserta didik tidak hanya
menjadi penerima informasi pasif, tetapi peserta aktif dalam proses pembelajaran (Maghfiroh) [26].

Dalam situasi seperti ini, media interaktif tidak hanya berfungsi sebagai alat penyampai informasi,
tetapi juga memungkinkan komunikasi dua arah antara pengguna dan sistem, yang menghasilkan proses
belajar yang lebih dinamis dan terlibat. Media interaktif juga merupakan sarana komunikasi berwujud
yang cocok untuk anak sekolah dasar, karena pemahaman mereka membutuhkan objek nyata pada
tahapan kegiatan tertentu (Budianti) [27]. Studi menunjukkan bahwa penggunaan media interaktif dapat
meningkatkan keterlibatan dan motivasi peserta didik dalam pembelajaran. Pendidik yang menggunakan
media interaktif melaporkan bahwa peserta didik menjadi lebih aktif dalam pertanyaan dan diskusi, dan
mereka lebih mudah memahami materi yang diajarkan dengan cara yang visual dan interaktif. Menurut
(Putri dkk), media adalah alat yang sangat penting dari sudut pandang pendidikan, berperan strategis
dalam menentukan keberhasilan proses belajar mengajar [28]. Sebab keberadaannya secara langsung
dapat memberikan dinamika tersendiri terhadap peserta didik.

Namun, pemanfaatan media interaktif juga menghadapi tantangan, seperti keterbatasan
infrastruktur teknologi dan kurangnya instruksi pendidik. Oleh karena itu, dukungan dalam bentuk
pelatihan dan pembelian perangkat teknologi sangat penting untuk memastikan bahwa manfaat media
interaktif sepenuhnya dirasakan. Penggunaan media interaktif dalam pembelajaran tidak hanya
membuat pelajaran lebih baik, tetapi juga mendorong peserta didik untuk menjadi lebih kreatif, aktif,
dan bekerja sama.

Evaluasi Pembelajaran

Dalam dunia pendidikan, terutama dalam proses pembelajaran, evaluasi adalah kegiatan yang
sangat penting dan tidak dapat dipisahkan dari peran semua pendidik. Tanpa adanya evaluasi, pendidik
akan merasa kesulitan untuk mengukur keberhasilan proses pembelajaran yang diterapkan. Evaluasi
memungkinkan pendidik untuk memahami bagaimana mereka dapat meningkatkan kualitas belajar dan
memastikan bahwa penilaian bertindak sebagai barometer di dalam dunia pendidikan. Dalam bahasa
inggris, evaluasi dikenal dengan “evaluation” dari akar kata “value” yang berarti nilai atau harga.
Istilah “value” terkait erat dengan cara kita menentukan apakah suatu hal benar atau salah, serta baik
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atau buruk. Dari perspektif yang berbeda, evaluasi juga terkait dengan proses keputusan yang terkait
dengan penilaian, nilai, atau “value judgement” (Zahrah) [29].

Kemudian, menurut Magdalena evaluasi pembelajaran adalah proses yang melibatkan
pengumpulan, analisis, dan interpretasi data dengan tujuan mengevaluasi hasil pembelajaran dan metode
pengajaran [30]. Di bawah ini, beberapa alasan mengapa proses penilaian sangat penting dalam
pembelajaran si sekolah dasar, sebagai berikut: 1) Pengukuran kemajuan peserta didik, evaluasi
berperan penting dalam mengukur kemajuan belajar peserta didik sepanjang waktu. Dengan
mengidentifikasi tingkat pencapaian masing-masing peserta didik, pendidik bisa menyesuaikan
pendekatan pengajaran mereka guna memberikan kesempatan bagi setiap peserta didik untuk meraih
potensi terbaiknya; 2) Identifikasi kebutuhan belajar deserta didik, proses evaluasi membantu pendidik
dalam mengenali kekuatan dan kelemahan setiap individu dalam belajar. Dengan pemahaman yang jelas
mengenai kebutuhan khusus peserta didik, pendidik dapat merancang program remedial atau dukungan
tambahan untuk membantu mereka yang menghadapi kesulitan belajar; 3) Pemantauan efektivitas
pengajaran, evaluasi juga berfungsi untuk menilai seberapa efektif metode pengajaran dan strategi yang
diterapkan. Jika hasil evaluasi menunjukkan bahwa banyak peserta didik tidak mampu mencapai tujuan
pembelajaran, pendidik dapat melakukan penyesuaian terhadap strategi pengajaran mereka dan mencari
cara yang lebih baik untuk menyampaikan materi; 4) Penilaian kurikulum, evaluasi sangat penting dalam
menilai efektivitas kurikulum yang diterapkan di sekolah dasar. Dengan memahami dampak dari
kurikulum tersebut terhadap pencapaian peserta didik, sekolah dapat mengambil keputusan terkait
kemungkinan perubahan atau penyesuaian yang diperlukan; 5) Pertanggungjawaban pendidikan,
evaluasi juga berfungsi sebagai alat untuk memastikan pertanggungjawaban dalam sistem pendidikan.
Data hasil evaluasi dapat dimanfaatkan untuk memberikan informasi kepada orang tua, sekolah, dan
masyarakat mengenai kualitas pendidikan yang diberikan; 6) Peningkatan kualitas pengajaran, evaluasi
yang dilakukan secara berkelanjutan membantu pendidik untuk memahami keberhasilan serta tantangan
dalam proses pembelajaran. Dengan menganalisis hasil evaluasi secara berkala, pendidik dapat
mengidentifikasi area yang perlu ditingkatkan dalam keterampilan pengajaran mereka dan mengadopsi
praktik yang lebih efektif.

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan di kelas reguler di salah satu sekolah
dasar Purwakarta, ditemukan bahwa peserta didik mengalami beberapa bentuk kesulitan belajar yang
cukup signifikan. Kesulitan tersebut meliputi kesulitan dalam berkonsentrasi, kesulitan memahami
materi pelajaran, serta rendahnya minat dan motivasi belajar. Selain itu, banyak dari mereka mengalami
hambatan dalam memahami materi pelajaran yang disebabkan oleh berbagai faktor internal maupun
eksternal, seperti keterbatasan kemampuan kognitif, metode pembelajaran yang kurang bervariasi, dan
lingkungan belajar yang tidak kondusif. Kondisi ini menunjukkan bahwa kesulitan belajar merupakan
permasalahan kompleks yang saling berkaitan. Oleh karena itu, pendidik harus membuat strategi yang
sesuai dengan minat peserta didik agar proses pembelajaran berjalan efektif, interaktif, dan
memperhatikan kebutuhan serta karakteristik peserta didik secara menyeluruh. Dari beberapa strategi
ini tentunya akan menciptakan pembelajaran yang kondusif dan nyaman bagi peserta didik sehingga
proses pembelajaran terlaksana sesuai harapan. Implikasi teoritis dari penelitian ini menunjukan bahwa
pentingnya merancang strategi pembelajaran dalam menghadapi keberagaman pada peserta didik,
dengan strategi ini dapat membantu pendidik untuk mengatasi kesulitan belajar ketika proses
pembelajaran serta menciptakan suasana kelas yang kondusif dan nyaman bagi peserta didik. Secara
praktis, hasil penelitian ini memberikan panduan konkret bagi pendidik untuk mengatasi kesulitan
belajar peserta didik melalui strategi seperti menciptakan kelas kondusif, pemberian motivasi,
penggunaan metode bervariasi, serta bimbingan luar sekolah. Strategi ini dapat diterapkan untuk
meningkatkan partisipasi dan hasil belajar siswa secara menyeluruh.
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